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ABSTRAK

Dalam menetapkan waktu tanam tanaman padi petani kebanyakan mengandalkan kebiasaan turun
temurun, padahalkondisi iklim telah berubah akibatpemanasanglobal. Akibatnya petani sering
menghadapi masalah sumberdayaair, terutama padasaatintensitascurah hujantinggi dengankurun
waktu pendek ataukondisi kering yang berlangsung lama.Untuk menghindari kekeliruan dalam
menentukan waktu tanam, perludilakukananalisis mengenai waktu tanam pada beberapakondisi ikiim
yangberbeda,yangdidugabervariasiantartempat.Penelitianini bertujuanuntukmempelajarivariasi
waktu tanamtanamanpadi di Sulawesi, baik waktu tanam yang dominan dilakukan petani maupun
berdasarkankondisi iklim. Awal waktu tanampetani padamusim tanampertamadianalisisdengan
menggunakandata luas tanamlevel kecamatanperiodetahun2000-2007,sedangkanestimasiwaktu
tanam padasaatcurahhujandi bawahnormal, normal,maupundi atasnormal menggunakandata
curah hujan harian runutwaktu periode tahun 1980-2007.Awal waktu tanam padamusim tanam
pertama yangdilakukan petanidi Sulawesiumumnyaterjadi pada dasarian pertama dan kedua
September (Septemberl/ll) setiaptahunnya;yang sama denganhasil estimasi padakondisi basah
dan normalwalau dengan intensitas yanglebih tinggi. Hal ini menunjukkanbahwa awal waktu tanam
di Sulawesirelatif tetap.Tetapi padakondisi kering petani sebaiknya menanam agak lambat yaitu
dasarianIII September sampai dengan dasarian pertamaOktober(SeptemberIll/Oktober I) dan secara
bertahapdapatdilakukansampaidengandasarianpertamadankeduaJanuari(Januaril/ll). Manfaat
informasiestimasiawalwaktutanam yang tersediauntuksetiap kecamatandiharapkandapatmembantu
petani menentukan awal waktu tanam sebelum tiba musim tanam.

kata kunci:Sulawesi,tanamanpadi, luastanam,waktu tanam

ABSTRACT

In determining planting time ofpaddy crop farmers usually useconventional traditions although
climatic conditionshavechangesdue toglobal warming. As aresult, farmers often facewater resources
problem, especiallyduring ahigh intensity rainfall in ashort period or aprolongeddry period. To avoid
inaccuracyin determining planting time, there shouldbeastudy ofplanting time on someofthe different
climatic conditions, which are suspectedvaried amongfarming sites. This research aims to study the
variation in food crops planting times especiallyin SulawesiIsland, based onboth farmer's activities
andclimate condition, i.e.wet, normal, anddry years. The existingplanting time is determinedbyusing
planting area data of eachsub-district during the period of 2000to 2007obtained from Statistics
Indonesia. Planting time is consideredcommencingwhen 8percent ofpaddy fields in a sub district
havebeenplanted. Planting time estimation on wet, normal, or dry yearsusesthe ten-dayrainfall data
during the period of1980to 2007. The resultsshowthat farmer in Sulawesigenerallyplant rice starting
on Septemberin the first and secondten-days(Septemberl/ll) everyyear. This issimilar to the estimation
results onwet and normal years, but with higher intensity. This circumstanceshowsthat early time
plant in Sulawesiisrelatively constant. Neverthelessin dry condition, farmers have to plant gradually
on SeptemberIll/October I up to Jan l/ll. Information ofinitial planting time ofall sub-districts ofSulawesi
isavailable on cropping calendarmap. This information isexpectedto becomethe baseinformation
in determining planting time ofeachsub-district toavoid crop failures.

keywords: Sulawesi,paddy crop, planting area, planting time
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I. PENDAHULUAN

ebih 90persendari berasdi duniadiproduksi
L- dandikonsumsidi Asia.Akibatnya, lebih dari
80 persenpengelolaansumberdayaair bersihdi
Asia digunakanuntuk produksi berasterutama
melalui irigasi. Denganpertambahanpenduduk
yang makin tinggi, diperkirakankebutuhanberas

padatahun2020akanmeningkat35 persendari
tahun 1995 (Lee, 2005). Dengan proyeksi
peningkatankebutuhanberasini, keterbatasan

ketersediaansumberdayaair menjadimasalah
utama,karenaumumnyaberasdiproduksidengan
irigasi, termasuk4,8 juta ha sawahdi Indonesia

dengansistemirigasi (BPS, 2009).Peningkatan
kebutuhanair makin tinggi tetapipadasaatyang
samaterjadi penurunankualitasdan kuantitas

air sertapeningkatankompetisi pengunaanair
dari penggunanon pertanian.Padahaldengan
jumlah pendudukyangcukupbesaryaitu sekitar
236 juta jiwa pada tahun 2010 yang terus
bertambah,maka kebutuhanpangantermasuk
berasakanterusmeningkat (Nainggolan, 2011).
Oleh karenaitu untuk menjaminkeberlanjutan
ketersediaanair untuk tanaman pangan, berbagai
teknologi pemanfaatanair secaraefisien dan
efektif di lahan sawahirigasi maupun tadah hujan
menjadisemakinpenting.

Pengelolaanair secaratepat sangat
diperlukan untuk menghindari cekaman air(water
stress)agarhasil tanaman tetaptinggi (Cabangon,
dkk. 2002). Pemanenanair padamusim hujan
untuk pemenuhankebutuhanpada musim
kemaraudalam bentukpembangunanembung
dandam merupakansalahsatubentukefisiensi
penggunaanair hujan (He, dkk.,2012; Mul,
dkk.,2011). Bhuiyan dkk., (1995) melaporkan
bahwa semai basah(wet-seededrice) mengurangi
inputair irigasi dibandingkandengan semaikering
(dry-seededrice).Wasito, dkk (2010) bahkan
menyatakan bahwa kemampuan petani
mengadopsiteknologi budidayapadi sangat
mempengaruhiproduksitanaman.Penggunaan
tanaman padi berumur genjah dapat
meningkatkanefisiensipenggunaanair. Varietas
lokal berumur lebih dari 165 hari, kemudian
Cisadaneatau IR 42 berumur125-164hari, IR
64 atauCiherangberumur105-124hari,dodokan
atau silogonggo berumur90-104hari. Sekarang
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targetpenelitianmenciptakanvarietasberumur

kurang dari 90 hariyang disebutdenganultra
genjahdiharapkandapatmenunjangprogram
hematair.

Penentuanwaktu kegiatanbudidayapadi di
Indonesia biasanyamenyesuaikandengan
kejadiaanhujan yang berkaitandenganmusim
monsoon(natural monsoonseason).Polahujan
yang jumlah hujan yang terbatasdan distribusi
yang kurang meratasepanjangtahun sangat
mempengaruhiproduktifitas tanaman.Dalam

beberapadekadeterakhir usahatani tanaman

pangan di Indonesia seringkali hanya
mengandalkankebiasaanturun temurundalam

menetapkanwaktu tanam. Akibatnya petani sering
dihadapkanpada kendala kekuranganair,
khususnya padasaatintensitas curah hujantinggi
dalam kurun waktu yang pendekatau periode
kering yang berlangsung lebih lama.

Untukitu, perluadanyapanduanpenyesuaian
pola tanam,dalam arti waktu tanamdan rotasi

tanam,yang lebih adaptifdenganvariabilitasdan
perubahaniklim. Panduantersebut perlu
dijabarkandalam bentukatlaskalendertanam

yang memuatpola waktu tanamselamasiklus

setahunagarlebih mudahdipahami. Informasi
waktu tanamtanamanpadi berdasarkandistribusi
curah hujan dan ketersediaanair irigasi telah
dibuat untuk Jawa(Runtunuwudkk., 2011a) dan
Sumatera(Runtunuwu,dkk., 2011b). Makalahini
bertujuanuntukmenyusuninformasi waktutanam
di Sulawesi,yang menggambarkanwaktu tanam
yang dominan dilakukan petani saat ini dan
estimasiwaktu tanam untuk musim tanam ke

depanbaik padasaatcurahhujan diatasnormal
(tahun basah), normal, maupundi bawahnormal
(tahun kering). Waktu tanamditentukandalam
satuandasarian(sepuluhharian). DasarianI
mewakili tanggal 1sampaidengantanggal 10,
dasarianII mewakili tanggal11 sampai dengan
tanggal 20, dandasarianIII mewakili tanggal 21
sampai tanggal 30 atau 31 setiap bulan.

II. METODOLOGI

Peta kalender tanam telah disusun

berdasarkankondisisaatini dankondisi potensial
denganmenggunakananalisis klimatologis.
Kalendertanamsaatini menggambarkan kalender
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tanamyang umum dilakukan petani,sedangkan
kalendertanampotensial dijabarkanberdasarkan

kondisi curahhujan.

Analisis penentuanwaktu tanameksisting
dilakukandenganmenggunakandataluastanam

rata-ratasepuluhharian per kecamatanuntuk
periodetahun 2000 - 2007 (BPS, 2008).Awal
tanamMusim Tanam(MT) I ditentukanpadasaat

8 persendari luas bakusawahkecamatanyang
bersangkutantelah ditanami padi. Awaltanam
Musim TanamII (MK 2) ditentukanpadasaat6
persendari luas bakusawahtelah ditanami padi.
Sedangkanawal tanamMusim TanamIII (MK II)
ditentukanpadasaat2 persendari luas baku
sawahtelah ditanamipadi.

Penyusunankalender tanam potensial
menggunakaninformasi curah hujan periode
tahun 1980- 2007sebagaiparameterutamadi
dalam penentuanawal musim tanamtanaman
pangan.Informasiini disusunberdasarkancurah
hujan dibawahnormal (tahun kering), normal,
dan di atasnormal (tahunbasah),Tabel 1,yang
mengikuti kriteriayang ditetapkanoleh Badan
Meteorologi Geofisikadan Klimatologi (BMKG,

2011).Dengandemikiankalender tanam ke depan
dapatditentukanberdasarkanestimasikondisi
iklim yang akan terjadi. Secaradetail metode
penelitian dapat mengacupada Runtunuwu

dkk.(2011b).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut data BadanPusatStatistik (BPS)

luas lahansawahdi Sulawesisekitar0,9 juta ha

atau 10persendari luassawahtotalseIndonesia
(BPS, 2009). Luas lahan sawah terluas di
Sulawesiterletakdi SulawesiSelatandapatdilihat

padaTabel 2,yang memangmerupakansalah
satu propinsi Program PeningkatanProduksi
BerasNasional(P2BN). Rendahnyaluassawah
di Sulawesisangatwajarkarenasebagianbesar
lahan di Sulawesi memiliki lereng terjal dan
asesibilitasrendah,sehinggalebih dari 65persen
lebih tepatuntuk wilayah konservasi.Menurut
analisiszona agroekologi,sekitar 1,2 juta ha
lahan di Sulawesi dapat diusahakanuntuk

tanamansemusim(Amien, 2011), dan jika
dibandingkandenganluasansawaheksisting
saatini, masih sekitar300 ribu ha berpotensi

untuk dikembangkan.

Tabel 1. Kriteria Sifat Hujan

No Sifat hujan

1 TahunBasah

2 TahunNormal

3 TahunKering

Sumber:BMKG (2011)

Kriteria

>115%

< 85%

Keterangan

Jika nilai perbandingan curah hujan tahunan
terhadaprata-ratanyalebih besardari 115%.

85 - Jika nilai perbandingan curah hujan tahunan
115% terhadaprata-ratanyaantara85 %-115%.

Jika nilai perbandingan curah hujan tahunan
terhadaprata-ratanyakurang dari 85%.

Tabel 2.Luas LahanSawahper Provinsi di Sulawesi (ha)BerdasarkanJenisPengairan

Provinsi Irigasi Non Irigasi Jumlah

SulawesiUtara 50.129 11.004 61.133

Gorontalo 20.857 10.470 31.327

SulawesiTengah 120.223 8.793 129.016

SulawesiBarat 31.183 22.037 53.220

SulawesiTenggara 67.368 21.267 88.635

SulawesiSelatan 351.616 215.792 567.408

970.739Jumlah 641.376 289.363

Sumber:BPS (2009)

DinamikaKalenderTanamPadidi Sulawesi.TheDynamicsofPaddyPlanting Time in Sulawesi(E. Runtunuwu,H. Syahbuddin,F. Ramadhani,
danW.T. Nugroho)
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Gambar 1.RealisasiLuasTanamRata-rataBulanandan StandarDeviasitiap Propinsidi Sulawesi

Gambar1 menunjukkandistribusi luastanam
rata-rataperbulantingkat provinsi di Sulawesi.

SulawesiSelatanmemiliki luasantanamyang
paling tinggi diikuti SulawesiTengah,walau
dengan luasan yang tidak terlalu tinggi.

Secaraumum terlihat bahwarealisasirata-

rata luas dan waktu tanam tanamanpadi di
Sulawesicukup bervariasiantarpropinsi dapat
dilihat padaGambar2. Nilai rata-ratarealisasi

tanamyang relatif tinggi menunjukkanbahwa
kegiatan petanimenanampadisecaraacakdapat
berlangsungsepanjangtahun. Pola curah hujan
bimodal yang menjadiciri khasmusimequatorial
sangatdominandi Sulawesibagiantengahdan
utarasehinggasangatmembantuketersediaan

JFHAHJJASOND

air di wilayah tersebut.Akibatnya, petani di
beberapatempatseperti di Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah dan Gorontalosangatberagam
di dalam menentukanwaktu tanamsehingga
tidak memiliki pola yangtegas.Hal yangsama
terjadi juga di SumateraBarat dan Sumatera

Utara yangjuga dipengaruhimusim equatorial.
Sebaliknya,petani di SulawesiSelatandan
Tenggaramemiliki polayang cukuptegas. Polanya
mengikuti tren penanamandi Jawa, karena
keduanyamasihterpengaruhmusim monsoon.

Dalam keterkaitan dengan ketahanan pangan
nasional,mengamatipuncaktanam tanampadi
di seluruhIndonesiaakanmemberikanmasukan

kapan dan dimana sajaberastersedia.Sebagai

Jt'MAMJJASO

Gambar2.Distribusi LuasTanamTanamanPadiRata-rataBulananTiap Propinsidi SulawesiPeriode
Tahun2000-2007.
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contoh,puncaktanamdi Sumateraterjadi pada
sekitar Mei/Juni dan September/Oktober

(Runtunuwu,dkk.,2011b),sementaradi Jawa
terjadipadaNovember/Desemberdan Maret/April
(Runtunuwu, dkk., 2011a).Pemahamanpuncak
tanamsebaiknyabukanpadatingkat pulau saja,
tapi akan lebih bermanfaatapabila analisis
dilakukan sampaipadalevel kabupatenuntuk
seluruhIndonesia.Tentunyahal ini perluditunjang

dengankualitasdata realisasitanamtanaman
padi bulanan yangakuratagarinformasi yang
diperolehlebih tepat.

Selamaperiodetahun2000- 2007, Sulawesi
Selatandan SulawesiTenggaramemiliki dua

puncaktanamyang relatif samasetiaptahun,
walaupundenganpuncaktanamyang berbeda
dapatdilihat padaGambar3. SulawesiSelatan

JFMAMJJASOND

terjadi pada Desember/Januaridan Mei,
sedangkandi SulawesiTenggaraterjadi pada
sekitarMaret danAgustus.

Puncaktanampadi di keempatpropinsi lain
dengankurun waktu yangsamakurangmemiliki
tren yang jelas. Tetapi denganmenggunakan
data rata-ratapadaGambar2 di atas,terlihat
bahwapuncaktanamdominandi SulawesiUtara
adalahDesember/Januari,Mei dan Nopember

untuk Gorontalo, dan Januaridan Juni untuk

SulawesiTengah,dan Januariuntuk Sulawesi
Barat.

3.1.Distribusi KalenderTanamSaatIni

Informasi kalendertanamsaatini ditentukan

denganmenggunakandata realisasi tanam
tanamanpadi bulanandari tahun2000 sampai
dengantahun 2007. Analisisdilakukan pada level

J FMAMJ JASOND

Gambar 3.Distribusi LuasTanamPadiBulananyangdilakukanPetaniuntukmasing-masingPropinsi
di SulawesiPeriodeTahun2000- 2007

DinamikaKalenderTanamPadidi Sulawesi.The DynamicsofPaddyPlanting Time in Sulawesi(E. Runtunuwu,H. Syahbuddin,F. Ramadhani, 117
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3.2.3. Distribusi KalenderTanampadaKondisi

Tahun Kering

Padakondisi kering, distribusi awal masa
tanamtanamanpanganMTI tahun kering agak
terlambatdengankondisi iklim yang lain. Kalau
padatahun basahdan tahun normal potensi
tanamnyakebanyakandimulai Septemberl/ll,
sedangkanpadatahunkering terjadiSeptember

Ill/Oktober Isampai dengan Januaril/ll (Gambar7).

Secarageneraldapatdikatakanbahwaawal
musimtanamtanamanpangandi Sulawesipada
kondisi tahun basah,dan normal, hampirsama
denganyang diterapkanselamaini (Gambar8).
Hal yang perlu dicermati adalahwaktu tanam
padasaatkondisi kering dimana air menjadi faktor
pembatas.

SulawesiUtara

Gorontalo

SulawesiTengah

SulawesiBarat

SulawesiTenggara

SulawesiSelatan

SEPl/ll NOV l/ll JAN l/ll MAR l/ll MEI l/ll

KalenderTanam(Dasarian)

Gambar7. DistribusiAwal Musim TanamTanamanPanganTahunKering untuk (i) Tingkat Propinsi
dan (ii) Total P. Sulawesi.
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Gambar8. Distribusi Awal Musim TanamTanamanPanganuntuk Masing-masingPropinsi pada
Kondisi Eksisting,Tahun Basah,Normal, dan Kering

Distribusiwaktu tanam per kecamatan telahinformasikapanwaktu tanam, estimasi luas dan
dibuat sampai pada levelkabupatensecara indeks pertanamanbaik pada musim tanam
spasial.Gambar9 menunjukkancontohkalender pertama(MT I), musimtanamkedua(MT II), dan
tanam di Kabupaten Sinjai, Propinsi Sulawesimusimtanam ke tiga(MT III).
Selatan.Setiappeta kalendertanammemuat
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Gambar9.PetaKalenderTanamKabupatenSinjai, ProvinsiSulawesiSelatan padaKondisi (i) Tahun
Basahdan (ii)Tahun Kering
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Adanyavariasiwarnapadasetiapkecamatan
padaGambar9 di atasmenunjukkanbahwaada
perbedaanestimasi awal waktutanamdan potensi
luastanam,yangdapatditerapkanpetaniuntuk
menyikapiadanyaperubahankondisi airsetiap
tahunnya.Dengandiketahuinyaestimasiawal
waktu tanamdan potensiluas tanam,informasi

kalendertanamdapatdijadikan sebagaidasar
peningkatanindekspertanamanpadi. Program
pemerintah untuk meningkatkan stokberas,dapat
ditingkatkan denganmemperhatikanIndeks
Pertanaman(IP) eksisting,karenabelumsemua
lahandimanfaatkansecaraoptimal. Lahansawah
di Jawamemiliki IP padi yang paling tinggi yaitu
1,5, Sumaterasekitar1,0, dan Kalimantansekitar

0,6 dan semuanyacenderungmenurunsetiap
tahun(Amien, 2011).

Manfaatlain dari informasi kalendertanam

adalahtersedianyainformasianjuranpola tanam
yang dapatditerapkandi setiap kecamatan
berdasarkankondisi iklim. Kondisi air yang tidak
memungkinkanuntuk penanamanpadi irigasi
dapat dirotasi dengan tanaman palawija
(secondarycrops). Wilayahyangmemiliki periode
waktu tanam yang pendek, selain dengan
menerapkanrotasi tanam,juga dapatmemilih
varietas yang sesuai. Keberhasilandalam
mengembangkanvaritas umur genjahsecara
langsungdapatmeningkatkan indekspertanaman
padi yang tentunyaberpeluangmeningkatkan
produksipadi.

Selainitu, manfaatutamainformasi ini adalah

persiapanpenanamanyangmeliputi benih, pupuk
dan saprodi lainnya dapatdisiapkansesuai
kebutuhanspesifik lokasi. Manfaat lain adalah
bahwasebaranwaktu penanamanpadi yang
dilakukan petani di seluruh Indonesiadapat
dipahami secaraspasial maupun temporal,
sehinggaperencanaanpemenuhankebutuhan
beras nasional sepanjangtahun di seluruh
Indonesiadapatlebih akurat.

Salah satu bentuk sosialisasiinformasi

kalender tanam, Kementerian Pertanian

memperkenalkandalam Sekolah Lapang (SL)
PengelolaanTanaman Terpadu (PTT) yang
merupakanbentukpembelajaranyang seluruh
prosesbelajar-mengajarnyadilakukandi lahan

122

petani pesertaPTT dalam upayapeningkatan
produksi padi nasional(Abdulrachman,2011).
Bahkan,di dalam PeraturanMenteri Pertanian

Nomor:45/Permentan/OT140/8/2011 Balitbang
Pertanianbertanggungjawab terutamauntuk
menyiapkan informasi kalender tanam,

rekomendasivarietas, serta informasi dan

teknologiadaptasiyangspesifiklokasi, berkaitan
pemupukandan penangananwilayah rawan
bencana.

IV. KESIMPULAN

PetakalendertanamSulawesitelahdisusun

sampailevel kecamatanberdasarkankondisi

periodetanamyang dilakukanoleh petanisaat
ini, dan berdasarkantiga kejadian iklim yaitu
tahun basah,tahun normal, dantahun kering.
Setiap petamemuatinformasikapan waktu tanam,
estimasiluas dan indekspertanamanbaik pada
MT I, MT II, dan MT III. Awal waktu tanamrata-

rata yang dilakukan petanidi Sulawesisaatini

untuk MT Iumumnyaterjadi padaSeptemberl/ll.
Intensitastersebutmenurun dan kemudian

meningkatkembali padaNovemberlll/Desember
I sampaiJanuaril/ll. Padakondisi tahunbasah,
estimasi waktu tanam hampirsamadenganyang
dilakukanpetani, yaitupadaSeptemberl/ll dan
Novemberl/ll tetapidenganintensitas yang lebih
tinggi. Padakondisi tahun normal, kegiatantanam
padaMTI tetapterfokuspadaSeptemberl/ll dan
Januari l/ll yang samadengankondisi basah
tetapidenganintensitas yang rendah. Kalau pada
tahunbasahdan tahun normal potensitanamnya
kebanyakandimulai Septemberl/ll, sedangkan
padatahun kering terjadisampaidenganJanuari
l/ll. Pemahamanini menjadi dasardalam
penentuanawal waktutanamdi setiapwilayah,
agardapatmenyesuaikandengankondisi iklim
yang ada. Untuk musim tanam ke depan,
penentuanawal waktu tanam dilakukandengan
menggunakaninformasiiklim hasil prediksi.BMKG
secararutin melakukanprediksi untuk seluruh
Indonesia.Oleh karenaitu, BadanPenelitiandan

PengembanganPertanianmenggambungkan
informasi kalendertanam ini secaraotomatis

denganprediksi BMKG perlu dilakukanagar
penggunadapatlangsungmengetahuikapan
waktu tanam terbaikmusim tanam selanjutnya
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di wilayahnyamasing-masing.Hasil penelitianini
dapat dimanfaatkan terutama di dalam
perencanaanpenentuanwaktu tanamsebelum
musim tanamtiba untuk mengurangipeluang

kegagalanpanen.
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kecamatan,sehinggaada913 kecamatanyang
tersebardi 58 kabupatendan 6 propinsi di
Sulawesi yang diharapkan dapatmenggambarkan
distribusi waktu tanamtanamanpadi diseluruh
pulau.

Awal waktu tanamrata-ratayang dilakukan
petani diSulawesiuntuk musimtanampertama,
MT I umumnya terjadipadaSeptemberl/ll yang
disajikan padaGambar4. Intensitastersebut

menurundan kemudianmeningkatkembali pada
Novemperlll/DesemberI sampaiJanuari l/ll
walaudenganintensitasrendah.Intensitastanam

padidiSulawesi memanglebih rendah dan kurang
bervariasibila dibandingkandenganSumatera,
sehinggapemilihanSumaterake depansebagai
lumbungberas(national rice basket)setelahJawa

lebih rasional(Amien, dkk., 2011).

3.2.Distribusi Kalender Tanam Potensial

3.2.1. Distribusi KalenderTanampadaKondisi
Tahun Basah

Padakondisi tahun basah,estimasiwaktu

tanam hampir samadenganyang dilakukan
petani,yaitu padaSeptemberl/ll dan November
l/ll tetapi dengan intensitas yanglebih tinggi dapat
dilihat padaGambar5. Ini menunjukkanbahwa
luas tanam padi pada kondisi basahdapat
ditingkatkandenganwaktu tanamyang tidak
terlalu berbedadenganyang dilakukan petani
selamaini. Sebagaicontoh, kebanyakanpetani
di SulawesiTengah danSulawesiUtara tetap
menanampadaSeptemberl/ll dibandingkan
bulan yang lain.
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Gambar4. DistribusiAwal Musim TanamTanamanPanganaktualuntuk (i) TingkatProvinsidan(ii)
Total P. Sulawesi
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Gambar5. Distribusi Awal MusimTanamTanamanPanganTahun Basahuntuk (a) Tingkat
Propinsidan (b) Total P.Sulawesi

3.2.2. Distribusi KalenderTanampadaKondisi

Tahun Normal

Padakondisi tahunnormal, kegiatantanam

padaMT Itetap terfokus padaSeptemberl/ll dan

Januari l/ll yang samadengankondisi basah
tetapi denganintensitasyang rendah(Gambar
6). Hal ini menunjukkan bahwa bila kondisi curah
hujan normalataupunbasahestimasiwaktu
tanam di Sulawesi tidak terlalu berbeda.

SEP NOV l/ll JAN l/ll MAR l/ll MEI l/ll

KalenderTanam(Dasarian)

Gambar 6.DistribusiAwal Musim TanamTanaman PanganTahunNormal untuk(a)TingkatProvinsi
dan (b) Total P.Sulawesi
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